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AMALITSA USAHATAMT QAN PEMASARAM UB] JaLaR
OAED EEMAEARTAM GADUT KECAHATAM TILATARNG EAMAME
EaHUPATEN AGAM KE PADANG DaM Pakar BaRu

Zhstrak

Aerrel ltlan  mengenal usahabtani dan  pemasaran  wubi
Jjalar dari Kemagariasn bBadut Kecamatan Tilatang HKamang
Kabupelban Agam ke Padang dan Pakan Baru, bertuiuan unkisk
mengetahui budidaya dan pemasaran ubi jalar.

Metods vamng digurnakam adalah ma Lode SLFWE L,
Fengambilam sampel dilakukan secara Froportionate Random
campling dengam jumlah petani sampel 30 orang, sedangkan

pedagang sampel ditentukan berdasarckan keteriibatan
langsung dengan keglatan tataniaga wubi  jalar petani
sampel! wntuk itu diperoleh jumlsh pedagang 15 orang.
Variabel yvang diukur adalah produksi, amalisa pendapatan
dam keuntumgan usahatani, harga penjualan, ongkos-aongkos
y&ahg dikeluarkan zleh setiap lembsaga nisgs dan

keuntungan vang diambil oleh setiap lembaga niaga.

Budidsya wang dilakukan bsElum sesuai  dengan  yang
dianjurkan, hal bmE terlihal dari masib  menggunakan
varistas lokal, Jjarak tamam ada vamng terlalu lebar dan
ads  wang Lerlalu rapat, dosis pemupukan masih  randah,
wak tu penyviangan kurang tepat., Froduktifitas wubi  Jalar
13,314,188 kosha lebih tinggi dibandinghkan dengan
praduktifitas Sumatera Barat Yalbu 7.400 kgfha, $mamun
masnih rendal dibandingkan hasil penelitian vaitou 30,000
kg d s, berarti dgrodukbtifitsas masih  bisa ditingkatkan.
Fenerimaan petani ssbassr Rp 1.05%9.731, 54 Jhasmusim
tamam, pendapatan rata-rata pestani sebesar RBp 923,474 ,79
Shadmgsim Larmam. Keantungan rata—raka petani
Fp 42&6.38%,47 halmusim tamam.

Terdapat 1O saluran pemassaran, 4 ke Fadang dan & ke

Fakan Baru. Timgkat penerimaan petani berbinggl terjadi
pada saluran 1 (petaniy ---= peranktaraspengecer Fadang ——-—
Fonsumen Fadang. UWntuk toujuouan ke Pakan  Haru, tingkat
nen@cimaan petant Eartingga lerjadi pada saluran W
(petanli —-—-—- pedagang pengescer FPakan Barua -—---  konsuman
Pakan Harw] . Margin terkecil lerdapat pada saluran 1

uhtuk Fadang dan saluranm Y untuk Fakan Baruw.

Untuk meningkathian produksi agar petani melakukan

pEngaturarm  Jarak tanam, melakukan pergiliran Eanmaman
==2rta mEningkatkan pEmakaian doasis Prupak dam
pameliharaan tanaman. Untuk penjualan hi jalar

sebalknya pebtanl menjual ke pasar,



1. PENDAHULIAH

A. Latar Belakang

tihi  Jalar termasul tanaman palawija yang pFenting
sesudah japgung  dan  ubl kayu (Widado dan Dahlan, 1336).
Ubi  Jalar ditanam terutama untuk dimanfaatkan umbinya.
ki ubi jalar bisa dimanfsatkan sebagsail pengganti bahan
makeanan pokok karensa banyvak mengandung karbanidrat. Dan
merupakan sumber kalorl yang potenslal dimana kalori ubi
jalar lebih tinggl dari kentang, ¥aitu 113 kals100  gdeoam
berbanding 75 kal /100 gram bahan. Disamping 1ltu umblinya
juge mengadung mineral-mineral utama dan kawa akan
vitamin A waltu 7,10 IU, kandungan witamin & -nya lebih
kurang 2.5 kali kebutuhan minimal crang dewass per hari.
Hal ini =sangat baik disnjurkan untuk  menanggulangl
senvakit kebutaan {(delurangsn vitamin A) [(Wargicno.

189800

Selain umbinys, daun muda dari ubi jalsr dapat pula

dimakan sebagal esayuran. Daun ubi jealar ini mengandung

rroteln, karbohidrat, vitamin-wvitamin dan mineral-
mineral wvang <cukup tinggl nilai glzlinva tWarglonog,
1588).

Ubi jalar blsa Juga dimanfastkan sebagail pakan bagi
ternak dan Tbaban baku induatel. Menurut Syam dan
Widiono (185857, prospel ubl jalar sebagal bahan makanan
ternak. bahan baku industri dan komoditi ekapor memberl
harapan beoar. Dengan aemakin cukupnya kebutuhan

penvediaan beras nasional dan gemakin meningkatnva
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pendapatan masyarakat kebubuhan ubi jalar ssbagal pakan
ternak, bahan baku industri dan komoditi ekspor semakin
penting. Dengan demilian ubi jalar merupakan salah satu
sumber devisa yang potensial. Hal inl sudah dilakeana-
kan olelh sebuah perusshaan dl Cirebon, yaitu mengekspor
ubi jaslar ke Singapura. Permintaan perdana dari Slnga-
pura ini  sebanysk 24 ton dan untuk memenuhinys  dalam
saty bulan telah dilaksanakan pengiriman 4 kall (Trubus,

1891 )

Menurut Widodo (1882), perkembangan ubi Jjalar di
Indonesia kurang menggembirakan tampak gemakin
menurunnya luas areal panen ubi Jalar [ lampiran i
Begitu Juga dengan rata-rata haeil ditingkat petani
masilhh rendah dan tidak mongalami peningkatan varng
berarti sehingga berkurangnya areal panen tanpa
diimbangl dengan peningkatan hasil per satuan luns

menvebabkan gemakln menurunnya produlsi total.

Hazil rata-rata nasional ubi jalar kurang dari 10
tonsha, padahal dari hasil penelitian produksl ubi Jjalar
dapat mencapai lebih dari 30 tonsha ubl  basah [(Widedo
dan Dahlan. 187). ©Oleh karena itu produksi ubi Jjalar

perlu ditingkatkan.

Peningkatan produks! ubl Jalsar juga ditujukan untuk
peningkatan pendapatan petanl dan memperluas  kesempatan
kerja. Menurut Banoewidjoyo (19831 dalam pembangunarn
pertanian rakyat aepek yang penting adalah bagaimana

caranya meningkatkan secara kontiniu produksi usshatanl
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vang aenantlasa lebilh menguntungkan sehingga  kesejahte-

raan balk peLtani mauvpun mesyvarakat luas terus meningksat.

Dewasa ini  produksi ubi jaler masih  terpusat  di
pulauy  Jawa yvaltu sekitar 40% dari keseluruhsan produksil
Indonesia §lampiran 2). Sedangkan pulou Jawa tidak
memunglinkan untuk pengembangan areal tanam ubl  Jalar
karens penduduknya semaskin padat. FPertambahan areal
tanam wuhi Jelar dapab dllaksanakan diluar pulau Jawa,
mengingat penduduknve masih Jarang dan areal tanam masgih

luas [(Syam dan Widjono, 12837,

Balah satu  proplnatl diluar pulsau Jawa vang
menghasilkan ubl jelar dan cukup balk perkembangsnnyea
adalah Sumabera Barat. Ternvata dari tahun ke tahun
Inas areal tanam dan produksi ubi  Jalar di  Sumatera
Barat s=lalu meningkat (lamplean 3). Kabupaten Agam
sebagal sentra produksi ubi jalar di Sumatera Barat dan
mompunyal luas tansm vang terluas dan produksinya binggl
[lampiran 431, Jjuga mengzlami peningkatan areal panen dan
produliei uhi Jalar. Pepingkatan areal panen dan
produkail ubl Jjalar diikuti pula cleh Kecamatan Tilatang
KEamnang sehbagai sentra  prodoks] ubl dalar 4 Kabupsaten
Agam (lampleran 5. Hal 1ini sesual dengan harapan

cemerintah pada HEepelite Y inil wvaibu produkel ubl Jalar

dAlproveksllan meningkat sebeear 1,4% per tahun  [(DJalib,
19907 . HWamun produksi rata-rata per hektar ubil  Jalar
melal menurun pada Sahun 1829 (15,9 bangsha Laban 1883

turun mendadi 15,8 tonsha) (Lampiran 5).
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Tetapli bagi keluarga petanl adanya peningkatan
produkai saja tidaklsh begitu mempunyai arti kalau
rroduksi yang diperaleh tersebut tidak dapat dipasarkan
dengan baik. Apalagl hasll ubl jalar Inl tldak tahan
Lama waltu sskltar 20 harl setelah panen, lebih dari itu
banvak wang busuk dan terbusng (Trubua, 1881), maka
pasar adalah sangat menentukan. Hal ini berarti bahwa
renlogkatan produksl yang tidak diiringl dengean pemasa-
ran yang baik merupekan faktor pembatas begi tercapailnva

peningkatan pendapataen pelani.

Perkembangzsn harga ecsran ubl jaler dari tahun ke
Eahun  e=lalu meningkat. Hal ini terlihat dari harga
rata-rata Rp 137,71/kg tahun 1885, Rp 157,82/kg tahun
19863, Rp 213,00/kg tahun 1887, Rp 204,33/kg tahun 1588
dan Hp 215,337kg tabun 1289 [(Dilpas Pertanlan Tanamsasn
Pangan TK [ Sunatersa Barat, 12B5-1283%. Tetapi bilas
ditinisu lebih jeuh dari data tiap bulan tahun 1985 di
Kecamatan Tllatang HKamang terlihet adanya fluktuasi

harga pads tingkeat produsen [lampiran S).

Mepurut DlojJoscedira 1975 (Cit. Rendra, 188%),
adanya f{luktuasl harga dan areal tanam sedikit banvaknva
bertalian dengoan  kooadaon  pemboll dan penjuasl  hasll
pertanian wang pads umumnya  Sildak  terorganisir,  dan
digsinilah letsk keplncangannya, balk ditinjou darl aegl
kopentingan penjusal, pembeli maupun masyarakal pada

UMMy .



[V. HASIL DAN PEMBAHASAM

A. Hapl)]l Penelibian

1. FKeadaan daerah penelitiamn

Kecamatan Tillatang Kamang merupakan essnlah  satu
Fecomatan dalam Xabupaten Agom vang merupakan salaly patu
sentra produlksl ubl jalar. Daerah ini terletak sekitar
G km dari Kotamadyva Bukibttinggi dan seklibar 97 km  darl
Kotamadya FPadang esebagal ibu kota Propinsi Sumalera
Barat, esedangkan jaraknya dengan Paken Baru adaolah 2186

km.

Bobtas-batas kecamatan Tiletang Kamang lnl adelah
aebelah  Barat dengan Kecamatan Palupuh, esebslah  Timur
dengan Kecamatan Perwnkllan Tileteng Kamang (Kenagarlan
HMagek), sebelah UDtara dongsn Kecamatean FPerwvakilan
Tilatang Hamang {Kenagarlan Kemang Mudlik)} serta sebelah
Eelaban dengan Kecamatan Mandiangln i Kotamadys

Bukittinggl) dan Kecamstan IV angkst Candung.

Kecamatan Tllatang Kamang terletak pada ketingglan
BS0 m dari permukaan laut, cursh huldan rota-rata
2144 mmsLh dengan jumlah hari huldan 151 harl pertahun.
Sedangkan euhu berkisar antara 179c -  28%. Bentuk
wilonyah datar sampal bherbukit dengan produktivitas tanah
pedang. [usa dari Kecamatan Tllatang Kamang int adalah
102 kmE vang bterdiri dari 3 kensgerisn dan 27 desa.

[Fantor Camat Kecamatan Tilatang Kamang).
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Fola pengaunaan  tanah untuk Pulai  Sungal Talang
Bukit. Lurah (P5B}, Pandan Gadang Ronggo Malai  (PGRM),
Aro  Kandiklr dan  seluruh daesrah  Kecamatan Tilatang
Kamang ini adsalab bermacam-macam wvaitu asawah, pelarangan
abau  Legalan, perkabunan. padang  rumput  dan huatan.
Dntuk lebih lengkapova dapalb dilibhat pada Tabel L.
Tabel 1, Pengsunean LTenah 41 depa Pulal Sungal Talang
Bukit Lural, Pandan Gadang Fonggo Malai. Aro

Kandikir dan kecamaten Tilatang Kamang padsa
tahun 1990,

Mo : Penggunaan tanah £ Luas {1la)
FEE :PGEM @ Aroc : Eec.Tila-
H cEandiklir: bang Eamang

1 Sawah 32 Bh 41 19440

z2 Fekaranganstegalan 130 a0 115 14040

4 ¢ Perkebunan - h4 - A004

4 : kolam 2 a.5 & Fil

B Padang rumput L& 2 z =00

(& Hulan 57.8H 46,9 4,4 anad
¥ Bumber : RKanteor Camat Tilabang HEamang.

Darl Label disbtas terlihat kahwse pemaksisn tTanah
vang terluas di Kecamatan Tilatang Kamang adalsah  untuk
aawah . Cedangkan untuk kebtiga dess  tempat penelitian
penggunaan Lanah leblh banyak berups tegalanspekarangat.
Tanaman NIESY Jalar aomuanys ditanam pads tanah

regalanspekarangan.

Jumlah penduduk Kecainpatan Tilatang Kemang
berdasarkan data yaneg dlperoleh dari  Kantor Camat
Tilatang Kamang adalseh esebanwvak 31,747 Jiwse dengan
kepadatan  penduduk d11 jiwaﬁkmz. Sedangkan bentbuk
vebigs desa bLempalb penelibian penduduknyas wvang paling
padat  adalah di dessa Apro Fandikir., Untuk  lebih  Jelas

dapalt, dlllhat poda Takel 2.



V. KESIMPULAN DAN SARAHN

Ao Kesimpulan

E'®&arl

Dari hasil penelitlan analisa usahatanl dan camasa—

ubi jalar dari Kanagarian Gadut Eecamatan Tilatang

Kamang ke Padang dan Pakan Baru dan dapat ditarik kesim-

pulan sebagai berilkut

1

Cara bercocok tanam ubi Jalar di deacrah penelitian
ini belum intensif, hal ini teorlihat dari jarak ta-
nam yang Lidak teratur, belum melakukan pergiliran
tanaman, desis pemakaian pupuk masih  rendah. Ial
inl disebabkan masilh kurangnva penyuluhan pertanian.
Produksi rata - rata usahatani ubi Jalar adnlnh
10,314,188 /kg per helktar per musim tansun.

FPenerimzan petani ubi jalar adalazh Rp 1. 05%.,¥31, 54
dengan  pendapatan  rats - rala Hp 223,472 .75 dan
ksuntungan rats — rakta Rp 428.360.47 per hektar e
musim Lanam.

Iari hasll produksi keseluruhan petani smupel 53, 37%
dijual kepada FP I, 1B.17% dijual pada pengecer
Pakan Baru, 12,74% pada PAD Pakan Baru, 9, 54%
dijual pada pengecer Padang, 23,07% dijual pada
redagang selain Padang dan Pakan Baru (Jambi. Muarc
Bungo, Bangko, Rao, Telulk Kuantan, depn  Alp Molek),
3,11% di jual pada konsumen Bukittinggl.

Pari segl biava, pola saluran 1, I B dan 11T s g e —

luarkan biaya tertinggi  sedangkan biava terendah
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dikeluarkan cleh saluran 11 A untuk dasrah kaonsumen
Fadang. Untuk daerah pemasaran Pakam Baru, pala
saluran Y1 B mengeluarkan biasva tertinggi dan biava
terendan dikeluarkan oleh saluran IV AL
Cilihat dari segl peEnerimaan petani, maka pola salu-
ran [ merupakan FAENEF 1 maan pekani yang terktinggi
untuk daesrah kansumen Fadang. Lintuk dasecah konsuamen
Fakan Baru penerimaan pektani tertinggi berdapalb pada
saluran V.

Margin terbesar terjadi pada saluran II A wuntuk
dagrah konsumen Padang, dan saluran IV9 untuk daerah
konsumen Pakan Baru.

Masalah yanmng dihadap: dalam uwsabatani whi jalar
adalab rendabnya produktbtifitss ubi jalar dibanding-

Lan dengan hasil penelibtian, sedangkan produkbifiltas

masih bisa ditingkatkan. Sedangkan masalah  yang
difhadapi dalam pEmasaran adalah GaLF A pAGar
kurang memadal dan harga bertlukiuasi sehingga

tidsk sdanya kepastian hargsa oleh petani.

Saran

Untuk mengatssi masalah rendahnyva produkiitikbas  wbli
Jalar disasrankan kepada petani wntuk meningkabkan
pemakaian dosis pupuk dam  peEmelibaraan tanamamn  wbi
lalav, disamping Lftw diperlukan pergiliran tanaman .
Kepada Dinas  Pertanian  setempat disarankanm agar
dapat memberikan penyuluhan mengenal cara bercocok
tanam yang baik damn memperkenalkan  bBibikt  baru agar

produksl ubi jalar dapat dibingkatlkan,
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